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5.1 Kesimpulan

Pola hidup sehat sering di remehkan pada remaja zaman ini, padahal hal-hal simple
yang dilakukan pada kesehariannya dapat mengubah seluruh hidupnya, bahkan pun
masa depannya tertutama pada bidang kesehatan mereka. Kebanyakan dari remaja
ini juga masih salah persepsi dengan pola hidup sehat ini, masih banyak dari mereka
yang tidak melakukan sama sekali, ataupun terlalu berlebihan melakukan suatu
kegiatan, yang akhirnya malah membuat masalah baru, hal-ha; tersebutlah yang
melatarbelakangi pembuatan kampanye hidup sehat untuk remaja, sehingga mereka
dapat lebih menyadari dan mengetahui, bagaimana melakukan atau cara yang benar
dalam menerapkan pola hidup sehat setiap harinya.

Dengan mengutamakan pertanyaan-petanyaan yang sering remaja
tanyakan, dan dengan permasalahan yang sering dijumpai di rumah sakit dan
puskesmas, penulis membuat jawaban-jawaban tersebut menjadi simple, singkat,
mudah dilakukan dan sudah di approve narasumber ahli dalam perancangan ini,
penulis menggunakan health belief model untuk peruasi menyampaikan pola hidup
sehat ini yaitu, memberitahu, menyadari, lalu langkah-langkah, dan yang terakhir
adalah melakukannya dalam keseharian. Dari pembuatan mindmap, penulis
mendapatkan big idea dan konsep untuk menjadi acuan dalam perancangan
kampanye ini, penulis menggunakan strategi media AISAS: Attention, Interest,

Search, Action, Share.
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Selanjutnya penulis menentukan elemen visual yang akan digunakan dalam
media kampanye ini mulai dari, tipografi, vector art/ illustration, layout, warna dan
lainya. Tidak lupa juga penulis membuat moodboard, lalu penulis juga membuat
sketsa kasar sebelum memasuki proses digitalisasi, yang hasil dari proses ini akan
di jadikan asset-aset visual yang akan digunakan pada kampanye ini. Pada tahapan
strategi media AISAS media yang digunakan didominasi dengan media digital yaitu
social media, karena mengikuti dengan trends remaja zaman ini, lalu diawali
dengan attention, pada tahapan ini penulis ingin menarik perhatian dengan headline
pantun ataupun pertanyaan yang berhubungan dengan hidup sehat pada tahapan ini
penulis menggunakan media Instagram ads, web dan youtube banners, dan teaser
poster, poster utama.

Betikutnya tahapan Interest pada tahapan ini ketika audiens sudah
mengetahui/ menyadari terhadap hidup sehat itu sendiri dan tertarik untuk
mengetahui lebih mengenai hidup sehat ini, penulis menggunakan feeds Instagram
sebagai media utama yang dimana dijelaskan secara singkat dan simple mengenai
cara hidup sehat dengan baik, untuk tetap menjaga konsistensi atau ketertarikan
audiens penulis membuat insta-story reminders, dan insta-story interaktif. Pada
tahapan search audiens juga dapat mengunjungi website untuk mengetahui lebih
dalam, alasan-alasan mengapa harus menerapkan hidup sehat ini pada saat remaja.
Pada tahap action penulis membuat event talkshow yang akan diselenggarakan
disekolah-sekolah yang masih dalam topik pola hidup sehat, pada tahapan share
terdapat challenge untuk mengajak teman-teman mereka dengan menggunakan

insta-story twibbon, audiens yang mengajak dengan ajakan menarik akan
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mendapatkan merchandise berupa totebag, botol minum, notebook, ataupun pulpen

yang masih menggunakan konsep dan big idea yang sama dengan media lainnya.

5.2 Saran

Tujuan dari kampanye social sendiri adalah meningkatkan kesadaran khalayak luas
mengenai masalah yang sedang berkembang atau terjadi pada saat ini, dengan
memberikan solusi yang mudah dan jelas untuk dilakukan, serta memiliki dampak
yang besar pada kehidupan khalayak tersebut, selain itu kampanye social juga harus
dilatarbelakangi dengan data-data yang valid dari narasumber yang sudah diketahui
kepercayaannya. Selain itu cara penyampaian pesan dan menyampaikan pesan pun
harus disesuaikan dengan target audiens dari kampanye social ini, sehingga
perancangan konsep, ide, ataupun copywriting yang menarik pun dibutuhkan pada
kampanye ini, selain itu visualisasi yang mendukung untuk topik dari kampanye
tersebut juga akan meningkatkan perhatian, dari target audiens, sehingga pesan dari

kampanye tersebut, tersampaikan dengan baik.
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